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ABSTRACT

This research is motivated by the low learning outcomes in Natural and Social
Sciences, as indicated by the average score of 65.2 in the end-of-year assessment
for the Natural and Social Sciences subject in class IV B, which is still below the
criteria for achieving learning objectives. One of the factors affecting the low learning
outcomes is the suboptimal use of media that actively involves students. This study
aims to improve the learning outcomes of Natural and Social Sciences on
biodiversity material with the help of diorama media. The classroom action research
used in this study refers to the model developed by Kemmis and McTaggart, which
consists of four components: (1) planning, (2) acting, (3) observing, and (4)
reflecting. This research was conducted over 2 cycles. The data collection technique
used multiple-choice tests to measure the learning outcomes of Natural and Social
Sciences. Data analysis was conducted descriptively, both qualitatively and
quantitatively. The success of the learning process is demonstrated by the average
student scores reaching KKTP of 75.00 in each cycle. The students' learning
outcomes showed significant improvement. The average score increased from 67.2
(pre-cycle), to 73.2 (Cycle 1), and finally reached 82.6 (Cycle Il). Similarly, the
percentage of learning completeness, which was initially only 44% in the pre-cycle,
increased to 60% in Cycle |, and reached 84% in Cycle II. Based on these results,
the use of diorama media has proven to enhance learning outcomes in Natural and
Social Sciences on the topic of biodiversity for 4th grade B students at SDN 4
Megugede.

Keywords: Diorama Media, Improvement of Learning Outcomes, Natural and Social
Sciences

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial, hal ini ditandai dengan nilai hasil belajar pada penilaian akhir tahun mata
pelajaran limu Pengatahuan Alam dan Sosial kelas IV B, diperoleh rata-rata nilai
sebesar 65,2, yang masih berada di bawah kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar
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adalah belum optimalnya penggunaan media yang melibatkan siswa secara aktif.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial pada materi keanekaragaman hayati dengan bantuan media diorama.
Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam studi ini mengacu pada model
yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, terdiri atas empat komponen,
yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) observasi
(observing), dan (4) refleksi (reflecting). Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda untuk mengukur hasil
belajar IlImu Pengetahuan Alam dan Sosial. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Keberhasilan pembelajaran ditunjukkan dengan rata-rata
nilai peserta didik mencapai KKTP sebesar 75,00 pada setiap siklus. Hasil belajar
peserta didik menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rata-rata nilai meningkat
dari 67,2 (prasiklus), menjadi 73,2 (Siklus I), dan akhirnya mencapai 82,6 (Siklus II).
Begitu juga dengan persentase ketuntasan belajar, yang awalnya hanya 44% pada
prasiklus, meningkat menjadi 60% pada Siklus I, dan mencapai 84% pada Siklus II.
Berdasarkan hasil tersebut penggunaan media diorama terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial
materi keanekaragaman hayati kelas IV B SDN 4 Megugede

Kata Kunci: Media Diorama, Peningkatan Hasil Belajar, Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial.

A.Pendahuluan (12 pt dan Bold)
Pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah
dasar memiliki peran penting dalam
membentuk pemahaman siswa
mengasah keterampilan berpikir kritis,
menganalisis informasi yang mereka
terima dan membuat keputusan yang
bijaksana dalam kehidupan sehari-
hari  (Septiana, 2023). Dalam
pembelajaran IPAS, keaktifan siswa
sangatlah  diperlukan. Keaktifan
belajar akan memberikan pengalaman
nyata kepada siswa dalam
mengonstruk pengetahuannya.
Pengalaman nyata tersebut akan

memberikan kegiatan belajar yang

bermakna dan akan berdampak baik
terhadap hasil belajar sehingga tujuan
pembelajaran akan tercapai dengan
baik (Evitasari, 2022).

Rendahnya hasil belajar Iimu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
masih menjadi permasalahan yang
sering dijumpai di berbagai satuan
pendidikan dasar di Indonesia.
Berbagai studi menunjukkan bahwa
faktor-faktor seperti kurangnya minat
dan motivasi  siswa, metode
pembelajaran yang tidak bervariasi,
serta keterbatasan media dan sarana
pembelajaran  turut  berkontribusi
terhadap rendahnya pencapaian hasil

belajar siswa dalam mata pelajaran
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IPAS. sebagian besar siswa kesulitan
memahami materi IPA, yang tercermin
dalam rendahnya persentase siswa
yang mencapai kriteria ketuntasan
yang telah ditetapkan (Dauly, 2024).
Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi yang dilakukan
bersama guru kelas IV B SDN 4
Megugede, Kabupaten Cirebon,
diketahui bahwa minat peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran
mengalami penurunan. Hal ini terlihat
saat proses pembelajaran
berlangsung, guru  memberikan
pertanyaan, respon dari siswa
terkadang minim, serta terlihat kurang
antusias dalam mencari informasi
untuk memecahkan permasalahan
yang diberikan. Beberapa siswa
cenderung pasif dan hanya
mendengarkan  penjelasan  guru,
seolah-olah guru menjadi satu-
satunya sumber informasi.
Berdasarkan hasil observasi
prasiklus pada penilaian akhir tahun
(PAT) mata pelajaran IPAS kelas IV B,
diperoleh rata-rata nilai sebesar 65,2,
yang masih berada di bawah kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP), yaitu 75,00. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum mencapai ketuntasan

belajar, sehingga terlihat adanya

tantangan dalam proses
pembelajaran. Salah satu faktor yang
diperkirakan mempengaruhi
rendahnya hasil belajar adalah belum
optimalnya penggunaan media yang
melibatkan siswa secara  aktif.
Rendahnya hasil belajar siswa
disebabkan oleh kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran
yang belum maksimal, sehingga siswa
merasa bosan dan kurang tertarik
dalam pembelajaran (Novita, 2019).
Pembelajaran masih didominasi
oleh metode penyampaian materi dan
penggunaan media cetak biasa tanpa
memanfaatkan media pembelajaran
yang inovatif, hal ini menyebabkan
siswa kurang tertarik dan
pembelajaran menjadi kurang efektif
(Rahayu, 2022). Situasi seperti ini,
proses pembelajaran cenderung fokus
pada penyampaian materi oleh guru,
sementara keterlibatan aktif siswa
dalam mengeksplorasi dan
memahami konsep belum
sepenuhnya optimal. Guru tentu telah
berusaha memberikan pembelajaran
terbaik sesuai dengan kondisi dan
sumber daya yang tersedia. Namun
tantangan seperti keterbatasan waktu,
sarana, serta kebutuhan akan
persiapan yang matang sering Kkali

menjadi pertimbangan dalam
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pemilihan  strategi atau media

pembelajaran. Akibatnya,
penggunaan media konkret maupun
pendekatan  pembelajaran  yang
melibatkan keaktifan siswa belum
dapat dimaksimalkan.

Berdasarkan hasil observasi
kegiatan pembelajaran di kelas IV B,
penggunaan media pembelajaran
yang bersifat menarik dan interaktif
belum sepenuhnya dioptimalkan.
Media yang digunakan masih
didominasi oleh bahan cetak seperti
buku modul pembelajaran, yang
meskipun bermanfaat sebagai sumber
belajar, belum sepenuhnya mampu
merangsang ketertarikan dan
keaktifan seluruh siswa. Kondisi ini
berpotensi menyebabkan sebagian
siswa merasa cepat jenuh,
penyampaian materi kurang maksimal
terserap dan keterampilan siswa
dalam memahami serta
mengaplikasikan  konsep  belum
berkembang secara optimal, yang
pada akhirnya berdampak pada
capaian hasil belgjar. Menurut
Purnomowati (2021), Penggunaan
metode atau model pembelajaran dan
bahan ajar yang kurang tepat, akan
menyebabkan peserta didik kurang
terlibat  aktif sehingga  dapat

mempengaruhi perkembangan

keterampilan dan hasil belajar peserta
didik.

Pembelajaran Kegiatan IPAS di
sekolah dasar idealnya dirancang
untuk mendorong keterlibatan aktif
siswa dan berbasis pada pengalaman
nyata. Pendekatan pembelajaran
yang interaktif dan kontekstual
memungkinkan siswa
menghubungkan  konsep  teoritis
dengan situasi yang mereka temui
sehari-hari, sehingga pemahaman
menjadi lebih mendalam dan hasil
belajar meningkat. Salah satu
alternatif media pembelajaran yang
mendukung hal tersebut adalah media
diorama, yang dapat menyajikan
visualisasi materi secara konkret dan
menarik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas IV B,
diketahui bahwa penggunaan media
diorama dalam pembelajaran IPAS
belum pernah diterapkan. Hal ini
membuka peluang untuk
mengintegrasikan media diorama
sebagai inovasi dalam pembelajaran
guna meningkatkan kualitas dan
keterlibatan siswa dalam memahami
materi IPAS.

Menurut Hendrik (2021), Media
Diorama merupakan merupakan
wujud representasi karya berbentuk

tiga dimensi yang dibuat berdasarkan
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konsep dari tema pembelajaran pada
media tertentu. Penelitian lainnya oleh
Hafsah (2023), Diorama sebagai alat
bantu dalam pembelajaran,
menyajikan representasi tiga dimensi
dari suatu lingkungan tertentu.
Penggunaan diorama dalam
pembelajaran dapat memberikan
gambaran visual yang nyata dan
mendalam, sehingga memperkaya
pengalaman belajar siswa dalam
memahami konsep.

Meskipun media pembelajaran
visual seperti diorama mampu
membantu peserta didik memahami
konsep secara lebih  konkret,
keberhasilan  pembelajaran  juga
sangat dipengaruhi oleh model
pembelajaran yang digunakan. Salah
satu model yang efektif adalah
Problem Based Learning (PBL).
Menurut Adrilian (2024) Problem
Based Learning adalah model
pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan di dalam konteks dunia
nyata atau dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga dalam meningkatkan
pemahaman, peggetahuan, dan
keahtifan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dengan begitu,
penerapan model ini dapat

memperkuat peran media diorama

dalam membantu peserta didik
memahami konsep IPAS.

Penelitian relevan yang
dilakukan oleh Lestari (2024) Pada
siklus 1, rata-rata hasil belajar peserta
didik 64,2 dengan ketuntasan belajar
sebesar 42,8%. Pada siklus Il rata-
rata hasil belajar 90 dengan
ketuntasan belajar menjadi 100%.
Dengan demikian, penggunaan media
diorama dapat meningkatkan hasil
belajar IPAS. Penelitian lainnya oleh
Husna (2024) siklus 1 rata-rata
sebesar 72 dan pada siklus 2 sebesar
83. Sedangkan untuk persentase
ketuntasan hasil belajar pada siklus 1
mencapai 65%, pada siklus 2
persentase ketuntasan hasil belajar
meningkat menjadi 88%. Sehingga
dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran PBL dengan media
diorama dapat meningkatkan hasil
belajar siswa

Berdasarkan permasalahan
yang telah dikemukakan sebelumnya,
diperlukan media pembelajaran yang
tepat guna mendukung penyampaian
materi serta membantu peserta didik
memahami konsep dengan lebih baik.
Penggunaan media diorama dalam
pembelajaran  diharapkan  dapat

meningkatkan partisipasi aktif siswa
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selama proses belajar berlangsung
dan berdampak positif terhadap hasil
belajar mereka. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul
‘Penggunaan Media Diorama untuk
Meningkatkan Hasil Belajar pada
Pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 4
Megugede”

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)

Penelitian ini merupakan
penelitian  tindakan kelas yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar IPAS pada materi
keanekaragaman hayati dengan
bantuan media diorama. Penelitian
dilaksanakan di kelas IV B SDN 4
Megugede, Kecamatan Weru,

Kabupaten Cirebon. Penelitian
berlangsung dari tanggal 9 April 2025
hingga 6 Mei 2025. Subjek penelitian
terdiri atas 25 peserta didik, yaitu 13
peserta didik perempuan dan 12
peserta didik laki-laki. Adapun objek
dalam penelitian ini adalah
peningkatan hasil belajar IPAS pada
materi keanekaragaman hayati
melalui penggunaan media diorama.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua

siklus.

Penelitian tindakan kelas
merupakan metode penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelas
untuk meningkatkan proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Menurut Salmah (2025), tujuan
penelitian tindakan kelas adalah untuk
memperbaiki dan  meningkatkan
kualitas pembelajaran, membantu
memberdayakan guru dalam
memecahkan masalah pembelajaran
di sekolah, serta meningkatkan dan
memperbaiki praktik pembelajaran.
Selain itu, PTK juga bertujuan untuk
meningkatkan relevansi pendidikan,
mutu pendidikan, dan efisiensi dalam
pengelolaan pendidikan.

Penelitian tindakan kelas yang
digunakan dalam studi ini mengacu
pada model yang dikembangkan oleh
Kemmis dan McTaggart, yang terdiri
atas empat komponen, vyaitu: (1)
(planning), (2)
pelaksanaan (acting), (3) observasi

perencanaan

(observing), dan (4) refleksi
(Redhamutia,2024).

Peneliti memilih model ini karena

(reflecting)

model penelitian tindakan kelas
Kemmis dan McTaggart disusun
secara sistematis dan rinci, dimulai
dari proses perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi,

hingga refleksi. Hal ini memudahkan
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peneliti dalam menyusun rencana

sebelum tindakan, melakukan
pengamatan secara terarah, serta
merefleksikan kembali tindakan yang
telah dilakukan.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik tes,
dengan memberikan butir soal berupa
pilihan ganda yang berkaitan dengan
materi keanekaaragaman hayati.
Teknik  tes digunakan untuk
memperoleh nilai hasil belajar IPAS,
sehingga dapat terlihat peningkatan
hasil belajarnya. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Dalam hal ini, selain
menyajikan hasil berupa data dan
angka, peneliti juga melakukan
pengolahan data melalui analisis hasil
penelitian. Hasil belajar dinyatakan
berhasil apabila rata-rata nilai peserta
didik mencapai kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran (KKTP) sebesar

75,00 pada setiap siklusnya

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
(Huruf 12 dan Ditebalkan)
Berdasarkan penelitian tindakan
kelas (PTK) yang telah dilaksanakan
di kelas IV B SDN 4 Megugede selama
dua siklus pada mata pelajaran Iimu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),

dengan materi Keanekaragaman
Hayati menggunakan media diorama,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi peningkatan hasil
belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan tingkat pencapaian hasil
belajar pada setiap tahap, yaitu
prasiklus, siklus I, dan siklus II. Berikut
merupakan deskripsi hasil belajar
peserta didik setiap siklusnya.

Sebelum pelaksanaan penelitian
dengan menerapkan media diorama
pada mata pelajaran IPAS materi
Keanekaragaman Hayati, peneliti
terlebih dahulu melaksanakan
kegiatan prasiklus. Pada tahap
prasiklus, peneliti belum
melaksanakan kegiatan pembelajaran
secara langsung. Kegiatan yang
dilakukan difokuskan pada pemberian
pretest sebanyak 15 soal pilihan
ganda kepada peserta didik kelas IV B
SDN 4 Megugede, guna mengetahui
kemampuan awal mereka dalam
memahami materi keanekaragaman
hayati pada mata pelajaran IPAS.
Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 9 April 2025. Hasil belajar
(pretest) yang diperoleh peserta didik
pada tahap prasiklus yaitu. dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Data Hasil Belajar Prasiklus
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Keterangan Prasiklus
Rata-rata 67,2
Nilai tertinggi 85
Nilai terendah 35
Jumlah tuntas 11
Jumlah tidak tuntas 14
Persentase tuntas 44%
Persentase tidak tuntas 56%

Tabel 1 menunjukan data hasil
pretest peserta didik kelas IV B.
Berdasarkan hasil pretest pada tahap
prasiklus, diperoleh rata-rata nilai
peserta didik sebesar 67,2. Nilai
tertinggi yang dicapai adalah 85,
sedangkan nilai terendah sebesar 35.
Dari total 25 peserta didik, hanya 11
siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga
jumlah siswa yang tuntas belajar
sebesar 44% dan yang belum tuntas
sebanyak 56% atau 14 siswa. Data ini
menunjukan bahwa sebagian besar
peserta didik belum memahami materi
keanekaragaman hayati dengan baik
karena rata-rata nilai peserta didik
masih  belum mencapai kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP) sebesar 75,00.

Hasil prasiklus ini menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik
mengalami kesulitan dalam
memahami konsep keanekaragaman
hayati. Selain itu, berdasarkan
observasi yang dilakukan, minat

belajar siswa selama proses pretest

pun terlihat rendah. Hal ini menjadi
dasar bagi peneliti untuk merancang
tindakan pada siklus berikutnya
dengan menerapkan media
pembelajaran yang lebih interakitif,
yaitu diorama, guna meningkatkan

pemahaman dan hasil belajar siswa.

Tabel 2 Data Hasil Belajar Siklus |

Keterangan Siklus |
Rata-rata 73,2
Nilai tertinggi 95
Nilai terendah 45
Jumlah tuntas 15
Jumlah tidak tuntas 10
Persentase tuntas 60%
Persentase tidak tuntas 40%

Siklus | mata pelajaran IPAS
dilaksanakan dalam dua pertemuan,
pada tanggal 10 April 2025
membahas mengenai tingkat
keanekaragaman hayati  (tingkat
genetik, spesies dan ekosistem),
tanggal 16 April membahas mengenai
manfaat keanekaragaman hayati
(bidang sandang, pangan, papan,
farmasi dan ilmu pengetahuan
teknologi). Tabel 2 menunjukan data
hasil belajar pada pelaksanaan Siklus
[, terjadi peningkatan hasil belajar
peserta didik dibandingkan dengan
tahap prasiklus. Rata-rata nilai
meningkat menjadi 73,2. Nilai tertinggi
yang dicapai peserta didik adalah 95,

sedangkan nilai terendah sebesar 45.
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Dari 25 peserta didik, sebanyak 15
siswa dinyatakan tuntas, sementara
10 siswa masih belum mencapai
kriteria ketercapaian tujuan
(KKTP).
demikian, persentase ketuntasan

pembelajaran Dengan
belajar peserta didik meningkat
menjadi 60%, sedangkan peserta
didik yang belum tuntas menurun
menjadi 40%.

Hasil penelitian pada
pelaksanaan siklus | menunjukan
bahwa penerapan media diorama
mulai memberikan dampak positif
terhadap pemahaman siswa terhadap
materi keanekaragaman hayati. Siklus
| ini mengalami peningkatan hasil
belajar siswa dibandingkan dengan
hasil belajar sebelumnya, akan tetapi
belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan.
Oleh karena itu, perlu dilakukannya
perbaikan dan melaksanakan siklus Il
untuk mencapai hasil yang
diharapkan.

Dua pertemuan yang telah
dilaksanakan pada siklus l,
selanjutnya dilakukan  perbaikan
berdasarkan refleksi dari kegiatan
pembelajaran, dengan tujuan supaya
kegiatan penbelajaran di siklus Il nanti
mengalami perubahan yang lebih

baik, perbaikannya meliputi: 1)

mendorong siswa supaya lebih aktif
terutama dalam diskusi kelompok,
presentasi maupun tanya jawab; 2)
konten materi lebih disesuaikan
dengan budaya lokal yang ada di
sekitar siswa; 3) penggunaan Lembar
kerja peserta didik (LKPD) harus
dijelaskan dengan tidak terburu-buru;
4) membuat kesepakatan kelas
supaya siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran tidak ada yang
memainkan pulpen, alat pembuat
diorama  atau mengobrol. 5)
pembuatan kelompok yang lebih
heterogen. 6) Sintaks 1 model
Problem Based Learning (orientasi
masalah) yang digunakan perlu
terintegrasi media yang menarik

seperti website interacty dan YouTube

animasi.
Tabel 3 Data Hasil BelajarSiklus Il
Keterangan Siklus I
Rata-rata 82,6
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 45
Jumlah tuntas 21
Jumlah tidak tuntas 4
Persentase tuntas 84%
Persentase tidak tuntas 16%

Siklus 1l mata pelajaran IPAS
dilaksanakan dalam dua pertemuan,
pada tanggal 23 April 2025
membahas mengenai tingkat
keanekaragaman hayati, tanggal 28

April membahas mengenai manfaat
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keanekaragaman hayati. Tabel 3
menunjukan data hasil belajar pada
pelaksanaan siklus Il. Hasil belajar
peserta didik menunjukkan
peningkatan yang signifikan dan telah
memenuhi kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) sebesar 75,00.
Rata-rata nilai peserta didik meningkat
menjadi 82,6. Nilai tertinggi yang
dicapai adalah 100, sedangkan nilai
terendah tetap sebesar 45. Dari 25
peserta didik, sebanyak 21 siswa
mencapai ketuntasan belajar,
sementara hanya 4 siswa yang belum
tuntas. Dengan demikian, persentase
ketuntasan mencapai 84%, dan
peserta didik yang belum tuntas
sebesar 16%.

Hasil pembelajaran siklus I
menunjukkan bahwa penggunaan
media diorama memberikan dampak
positif terhadap pemahaman siswa
dalam materi keanekaragaman hayati
secara lebih merata dan efektif, hal
tersebut terlihat dari rta-rata hasil
belajar dan persentase tuntas
mengalami peningkatan yang snagat
baik. Kegiatan perbaikan yang telah
dilaksanakan  berdasarkan  hasil
refleksi pembelajaran sebelumnya
dapat disimpulkan telah berhasil
dengan baik, siswa menunjukan

keaktifan dalam pembelajaran

terutama kegiatan diskusi dan
presentasi, siswa fokus dan tidak
kebingungan dalam mengerjakan
LKPD, siswa menunjukan sikap
disiplin berdasarkan kegiatan
kesepakan yang sudah dibuat.
Berdasarkan hasil tersebut, maka
pelaksanaan tindakan dalam
penelitian ini dicukupkan sampai pada
Siklus II karena tujuan pembelajaran
telah tercapai dan tidak diperlukan lagi

siklus lanjutan.

Hasil Belajar Siswa Kelas IV B

100
80
60
40
20
0
Prasiklus Siklus | Siklus 1l
B Rata-rata

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar (%)

Grafik I Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Grafik | menunjukan ketuntasan
hasil belajar siswa dari tiap siklus
mengalami kenaikan. Jika
dibandingkan dengan tahap prasiklus
dan Siklus I, hasil belajar peserta didik
pada  Siklus Il menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Rata-
rata nilai meningkat dari 67,2
(prasiklus), menjadi 73,2 (Siklus 1),
dan akhirnya mencapai 82,6 pada
Siklus 1.  Begitu pula dengan

persentase ketuntasan belajar, yang
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awalnya hanya 44% pada prasiklus,
meningkat menjadi 60% pada Siklus I,
dan mencapai 84% pada Siklus II.

Peningkatan ini menunjukkan
bahwa tindakan yang dilakukan
melalui penerapan media diorama
dalam pembelajaran [IPAS materi
keanekaragaman hayati terbukti
efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar peserta
didik. Pada tahap prasiklus, mayoritas
siswa masih kesulitan memahami
konsep keanekaragaman hayati,
sebagaimana tercermin dari
rendahnya rata-rata nilai dan tingginya
jumlah siswa yang belum tuntas. Hal
ini  terjadi karena pembelajaran
sebelumnya belum memanfaatkan
media pembelajaran yang mendukung
pemahaman materi secara konkret
dan visual.

Setelah dilakukan tindakan pada
Siklus | dengan menerapkan media
diorama, mulai terlihat adanya
peningkatan hasil belajar. Media
diorama membantu siswa untuk lebih
mudah memvisualisasikan bentuk dan
contoh keanekaragaman hayati dalam
kehidupan nyata, sehingga mereka
lebih tertarik dan termotivasi dalam
mengikuti  pembelajaran.  Namun,
meskipun terjadi peningkatan, hasil

pada Siklus | belum sepenuhnya

memuaskan, karena masih terdapat
40% siswa yang belum mencapai
ketuntasan belajar.

Pada Siklus I,

perbaikan dalam

dilakukan
strategi
pembelajaran, seperti penguatan
pendampingan kelompok,
pengelolaan waktu yang lebih efektif,
perbaikan teknis, serta penekanan
pada keterlibatan aktif siswa dalam
diskusi dan eksplorasi diorama.
Hasilnya, peningkatan yang signifikan
terjadi, baik dari segi rata-rata nilai
maupun persentase ketuntasan. Hal
ini  membuktikan bahwa kombinasi
media visual konkret dan pendekatan
pembelajaran aktif melalui model
Probem Based Learning sangat
berperan dalam mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran.
Berdasarkan pelaksanaan Siklus
I dan Il, siswa menunjukkan
peningkatan selama proses
pembelajaran berlangsung.
Penggunaan media diorama yang
diintegrasikan dalam model Problem
Based Learning terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar serta
antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Pada tahap orientasi
masalah, setelah dilakukan perbaikan
pengajaran, peneliti mengintegrasikan

media interaktif seperti website
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Interacty dan video animasi dari
YouTube, sehingga siswa lebih
tertarik dan mampu menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan
topik permasalahan. Pada tahap
membimbing penyelidikan kelompok,
mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, serta menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah, peserta didik tampak
mampu menerapkan sikap gotong
royong, kolaborasi, kemandirian, serta
menunjukkan peningkatan
kompetensi sosial emosional.

Susanti (2024),

penggunaan media diorama dalam

Menurut

kegiatan  pembelajaran  memiliki
keunggulan dalam meningkatkan
keterlibatan siswa secara interaktif,
mendukung  pembelajaran  yang
berpusat pada siswa, melatih sikap
sosial dalam Dberinteraksi, serta
menumbuhkan semangat belajar. Hal
ini sejalan dengan temuan Wulandari
(2024) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan media diorama dapat
membantu siswa mengembangkan
empati dan memahami sudut pandang
berbagai pihak yang terlibat. Selain
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi, media
diorama juga berkontribusi dalam

mengembangkan kemampuan

berpikir  kritis, membentuk sikap
empati, dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Penggunaan media
pembelajaran berupa diorama dapat
memberikan kemudahan bagi siswa
dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru karena
penyajian visual dan konkret mampu
membantu siswa membangun
pemahaman yang lebih mendalam
terhadap konsep yang dipelajari.
Selain itu, media ini jJuga mendukung
guru dalam menyampaikan materi
secara lebih menarik dan kontekstual.
Dengan demikian, media diorama
tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu, tetapi juga sebagai sarana
untuk menciptakan pembelajaran

yang aktif, partisipatif, dan bermakna.

" .E: ) iiﬂ

Gambar 2 Media Diorama Tingkat
Keanekaragaman Hayati
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Gambar 1 Media Diorama Manfaat
Keanekaragaman Hayati

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas di SDN 4 Megugede
kelas IV B, penerapan media Diorama
pada mata pelajaran IPAS terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Pada tahap prasiklus, rata-rata
nilai siswa sebesar 67,2 dengan
ketuntasan belajar 44%. Setelah
penerapan media diorama pada
Siklus |, rata-rata nilai meningkat
menjadi 73,2 dengan ketuntasan
mencapai 60%. Peningkatan
signifikan terjadi pada Siklus I,
dengan rata-rata nilai 82,6 dan
ketuntasan mencapai 84%. Hasil ini
menunjukkan bahwa media diorama
efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi

keanekaragaman hayati.
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